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ABSTRAK 

Banyaknya perubahan fisik pada unit rumah di dalam suatu kompleks perumahan merupakan indikasi 

adanya ketidakpuasan penghuni terhadap rumah yang telah dibelinya, selain itu penghuni memiliki 

keinginan untuk merubah fungsi ruang sesuai dengan kebutuhan. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan fisik rumah standar oleh konsumen di perumahan 

kota pariaman dan untuk mengetahui bagaimana perubahan tata ruang yang terjadi pada fisik rumah 

standar pada perumahan larva residence kota pariaman. Metoda penelitian kualitatif dengan cara 

wawancara kepada informan yaitu konsumen perumahan larva residence kota pariaman. Hasil 

penelitian yang dilakukan terdapat 5 faktor yang mempengaruhi perubahan fisik rumah standar pada 

perumahan larva residence kota Pariaman yaitu faktor kondisi penghuni, faktor penghasilan, faktor 

kondisi bangunan, faktor rasa aman dan nyaman, dan faktor keamanan struktur bangunan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pelaksanaan penyediaan perumahan ini, 

pemerintah membuat suatu rancangan yang 

memenuhi standar minimal dan diseragamkan, 

sehingga  terdapat beberapa kendala di 

lapangan. Pada kenyataanya rumah sederhana/ 

rumah sangat sederhana yang telah dibangun 

oleh pemerintah (dalam hal ini Perum 

Perumnas), setelah 2-3 tahun pasca huni 

mengalami perubahan yang dilakukan oleh 

pemiliknya. Secara faktual banyak terjadi 

perubahan fisik pada unit rumah di kompleks-

kompleks perumahan. Adanya perubahan fisik 

mengindikasikan adanya kekurangan atau 

ketidakpuasan penghuni terhadap rumah yang 

telah disediakan oleh pihak developer 

(Stevanus, 2015). 

Banyaknya perubahan fisik pada unit rumah di 

dalam suatu kompleks perumahan merupakan 

indikasi adanya ketidakpuasan penghuni 

terhadap rumah yang telah dibelinya, selain itu 

penghuni memiliki keinginan untuk merubah 

fungsi ruang sesuai dengan kebutuhan, dan 

banyak lagi faktor-faktor lain yang akan dicari 

melalui penelitian ini. 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi perubahan fisik rumah 

standar oleh konsumen di perumahan kota 

pariaman. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perubahan 

tata ruang yang terjadi pada fisik rumah 

standar pada perumahan larva residence 

kota pariaman. 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metoda 

kualitatif dengan cara wawancara kepada 

informan yaitu konsumen perumahan larva 

residence kota pariaman.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi litreatur 

b. Wawancara 

c. Observasi (Pengamatan) 

d. Teknik dokumentasi 

3. Metode Analisis Data 

a. Pengumpulan data 

b. Reduksi data  

c. Penyajian data  

d. Penarikan kesimpulan. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan 

sepuluh (10) orang informan dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan fisik rumah standar 

pada perumahan larva residence kota pariaman  

adalah: 1) Faktor kondisi penghuni, hampir 

semua informan menjawab berpengaruh 

karena berhubungan dengan jumlah keluarga 

sehingga harus menambah kamar. 2) Faktor 

penghasilan, hampir semua informan 

menjawab berpengaruh karena dengan adanya 

penghasilan yang lebih mereka bisa 

merenovasi rumah yaitu dengan menambah 

kamar, membuat dapur, dan membuat teras 

untuk halaman depan bahkan ada juga yang 

memanfaatkan teras depan untuk membuat 

warung untuk berjualan. 3) Faktor sosial 

budaya, seluruh informan menjawab tidak 

berpengaruh. 4) Faktor kondisi bangunan, 

hanya 1 informan yang menjawab berpengaruh 

yaitu penambahan dapur menurutnya karena 

faktor kondisi bangunan. 5) Faktor rasa aman 

dan nyaman, semua informan menjawab 

berpengaruh karena dengan menambah kamar, 

dapur, dan teras seta garasi membuat rumah 

mereka lebih aman dan nyaman. 6) Faktor 

keamanan struktur bangunan, hanya 1 

informan yang menjawab berpengaruh yaitu 

ruangan belakang dirubah biar lebih tahan dan 

kuat. 7) Faktor lingkungan, seluruh informan 

menjawab tidak berpengaruh. 8) Faktor 

kondisi pembuangan limbah, seluruh informan 

menjawab tidak berpengaruh. 

Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 5 

faktor yang mempengaruhi perubahan fisik 

rumah standar pada perumahan larva residence 

kota pariaman yaitu faktor kondisi penghuni, 

faktor penghasilan, faktor kondisi bangunan, 

faktor rasa aman dan nyaman, dan faktor 

keamanan struktur bangunan. 

Secara keseluruhan perubahan perumahan 

padai Perumahan sebagain besar di sebabkan 

oleh adanya perubahan rumah yang bedampak 

pada perubahan sarana prasarana dan utilitas 

umum. Kondisi perubahan perumahan tersebut 

dapat dikatakan kurang baik karena 

berdasarkan kelayakan perumahan yang di 

analisis di atas pada perubahan rumah 

penghuni hanya memikirkan kebutuhan ruang 

untuk setiap anggota keluarga yang menempati 

rumah tetapi tidak memperhatikan implikasi 

dari perubahan tersebut pada kondisi 

kenyamanan perumahannya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis 

memberikan kesimpulan sebagaiberikut : 

1. Hasil analisis penelitian yang dilakukan ada 

5 faktor yang mempengaruhi perubahan 

fisik rumah standar pada perumahan larva 

residence kota Pariaman yaitu faktor 

kondisi penghuni, faktor penghasilan, 

faktor kondisi bangunan, faktor rasa aman 

dan nyaman, dan faktor keamanan struktur 

bangunan. 

2. Perubahan tata ruang yang terjadi pada fisik 

rumah standar pada perumahan larva 

residence kota Pariaman adalah aspek 

fungsi ruang, apek dimensi ruang, aspek 

letak ruang, aspek sarana prasarana, dan 

aspek utilitas umum. 

3. Untuk developer /pihak pengembang 

perumahan subsidi agar memberikan 

yang terbaik bagi konsumennya baik 

secara kenyamanan dan keselamatan. 
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